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LUSIYANTI : Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Dalam
Meningkatkan Hasll Belajar Siswa pada Mata Pelajaran
Matematika Pokok Bahasan Segiempat (PTK di KelasVII MTs SA
Al-Ma’rifah)
Proses pembelgjaran Matematika belum sepenuhnya mendorong siswa untuk aktif

@] dalam belgjar sehingga hasil belgjar yang diperoleh belum maksimal. Ini semuaterjadi karena

metode atau strategi yang digunakan tidak bervariasi dan masih konvensional. Selain itu juga
dominas guru dalam proses pembelgjaran masih tinggi. Solusi yang tepat untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan Model Pembelajaran Berbasis Masalah.
Mode ini merupakan model pembelgjaran yang mengaktifkan siswa dengan guru
menjelaskan, kemudian siswa dituntut berdiskusi dengan teman kelompoknya untuk mengisi
lembar latihan soal yang diberikan, selanjutnya pada akhir pembelgaran kelompok
diharapkan dapat mempresentasikan hasil dari diskusi berdasar bahan yang diujikan. Tujuan
dari strategi ini adalah untuk mengaktifkan siswa ketika proses pembelgjaran berlangsung
dan untuk meningkatkan hasil belgjar siwa.

Di MTs SA Al-Ma’rifah khususnya kelas VII hingga saat ini dalam pelaksanaan
pembelgaran, khususnya mata pelgaran matematika masih disampaikan dengan metode
ceramah sebagai metode yang lebih dominan diterapkan dari pada metode yang lain.
Sedangkan siswa mendengar apa yang diucapkan guru serta mencatat hal yang dianggap
penting oleh siswa tersebut dan kurang diberi kebebasan untuk mengungkapkan pendapatnya
terhadap materi yang digjarkan. Berangkat dari latar belakang itulah penulis kemudian ingin
membahasnya dalam skripsi sehingga mengambil judul Penerapan Model Pembelajaran
Berbasis Masalah untuk Meningkatkan aktivitas siswa dan mampu meningkatkan hasil
belgjar siswa pada mata pelgjaran matematika.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data tentang Penerapan Model
Pembelgjaran Berbasis Masalah di MTs SA Al-Ma’rifah Gempol kabupaten Cirebon,
kemudian untuk mengetahui hasil belgar siswa pada mata pelgaran Matematika di MTs SA
Al-Ma’rifah Gempol kabupaten Cirebon.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan penelitian tindakan kelas
dengan menggunakan taknik pengumpulan data melalui tes, observasi dan angket.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Model Pembelajaran Berbasis Masalah di MTs
SA Al-Ma’rifah Gempol kabupaten Cirebon termasuk dalam kategori baik karena hasil
belgar Matematika di kelas VII mengaami peningkatan yaitu nila ratarata dari 60.57
menjadi 79.22 dan persentase ketuntasan belgjar dari 82.85% menjadi 94,25%. Hasil
peningkatan nilal rata-rata dan prosentase ketuntasan belgar termasuk kedalam kategori baik.
Dari hasil yang cikup memuaskan itu ternyata rata-rata hasil observasi aktivitas belgjar siswa
pada mata pelgjaran Matematika juga meningkat, dari 60,00% menjadi 88,90%. Berdasarkan
kriteria penelitian nilai 88,90% berada pada kisaran presentase 76% - 100% dengan kategori
baik.
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PENDAHULUAN

L atar Belakang Masalah

Proses belgjar mengajar (PBM) dikatakan berhasil sesuai tujuan
yang di harapkan bergantung pada bebeapa hal, antara lain, guru, siswa,
kurikulum, lingkungan, masyarakat, metode belgjar dan sarana prasarana
yang ada di sekolah. Mutu pendidikan yang baik akan mencipatakan
output yang bak pula serta dapat memberikan kompetens yang
bermanfaat dim kehidupannya kelak. Salah satu upaya untk meningkatkan
mutu pendidikan ialah mengoptimalkan proses pembel gjaran dikelas.

Salah satu masalah pokok dalam pembelgaran dikelas pada
pendidikan formal (Sekolah) dewasa ini adalah rendahnya daya serap
siswa. Ha ini tampak ratarata hasil belgar siswa yang mash
rendah.Prestasi ini tentunya merupakan hasil dari pembelgaran yang
bersifat konvesional dan tidak menyentuh ranah dimensi siswa itu sendiri.
Dalam proses pembel gjaran dikelas, seharusnya siswa ditempatkan sebagai
subjek (student oriented) dan bukan lagi menempatkan guru sebagai
subjek (teacher oriented) dalam arti bahwa proses pebelgaran hingga
dewasa ini masih di dominasi oleh guru dan tidak memberikan akses
kepada siswa untuk berkembang secara mandiri dan berfikir krisis serta
kreatif. Belgar bukan hanya menghafal, memahami dan bukan pula
mengingat. Menuruta Azhar (2002:1) belgjar adalah suatu proses yang

ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Dengan demikian
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orang yang telah belgjar tidak sama keadaannya dengan orang yang tidak
atau belum belgar. Meneurut (Rasyad,2003:14) ciri utama orang yang
belgjar adalah terjadinya perubahan dalam prilaku dan tingkah laku.
Dengan adanya perubahan-perubahan pada diri seseorang melalui proses
belgjar tersebut maka akan menghasilkan sesuatu yang baru yang
bermanfaat bagi dirinya dan orang lain. Untuk itu diperlukan proses
pembelgjaran yang optimal untuk menunjang jalanya proses pembelgaran
di kelas.

Berdasarkan observasi dan wawancara , 15 Maret 2012 dengan
guru matematika di MTs SA Al-Ma’rifah Kecamatan Gempol Kabupaten
Cirebon vyaitu Ibu Rosidah, bahwa guru matematika tersebut menemukan
masalah yang harus dipecahkan untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas pembelgjaran dikelas, diantaranya yaitu pembelajaran yang masih
monoton, siswa belum bisa bekerja sama pada saat pembelgjaran dikelas
dan siswa masih kurang dalam berkreatifitas, rendahnya aktifitas siswa
dalam kegiatan pembelgjaran, kurangnya daya tangkap siswa terhadap
materi pelgjaran yang disampaikan oleh guru dan rendahnya hasil belgar
siswa

Daam mengatasi permasalahan ini dibutuhkan strategi mengajar
yang menurut siswanya untuk berfikir kritis, kreatif dan aktif dalam
pembelgaran. Strategi menggjar adalah tindakan nyata guru atau praktik
guru dalam melaksanakan pengagjaran melalui cara tertentu yang dinilai
lebih efektif dan efisen (Christing, 2009:21). Model pembelgaran

merupakan pola interaks siswa dengan guru didaam kelas yang

menyangkut strategi, pendekatan, metode dan teknik pembelgaran yang



diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan menggar di kelas (lbrohim,
2008:50).
Model pembelgjaran alternative yang melibat sisiwa secara aktif

ialah model pembelgaran berbasis masalah atau lebih dikena dengan
singkatan PBL. Pembelgaran berbasis masalah dimaksudkan untuk
meningkatkan hasil belgar dan motivas siswa, karna melalui
pembelgjaran berbasis masalah siswa belgar bagaimana menggunakan
sebuah proses belgar untuk menila apa yang mereka Kketahui,
mengidentifikass apa yang ingin mereka ketahui, mengumpulkan
inforamasi  berdasar data yang telah mereka kumpulkan. Model
pembelgjaran ini banyak melibatakn siswa dalam proses pembelgaran.

Siswa di berikan kebebasan untuk lebih berfikir kreatif dan aktif
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berpartisifasi dalam mengembangkan penalaran mengenai materi yang di
garkan serta mampu menggunakan penalarannya tersebut dalam

menyelesailkan permasalahan-permasalahan yang di hadapinya dalam

o
T
@
=
«Q
c
=
©
Q
S5
=
(o
Q
=
3
@
-
C
Q.
=
Q
=1
=~
[0}
©
(0]
>
=
3
«Q
Q
=
<
Q
=
«Q
s
S
Q
-
(@
Q
=
)
(0]
-
©
C
7]
—~
Q
=
Q
Q
>
=
Z
(2}
S
[¢)
x
>
Z
c
=,
Q
=
o
-
(0]
o
o
=

\/
L)
o
© 9
55
Q@
{
=3
O o
Q5
SQ
&
50
<

S 9
(= o
o)
ZQ
~8
s
© L
O o
@ c
20
8&
(a
5¢
B =
5 Q
ol
9_'9)
= =
o E
S0
o 3
L
23
=0
QO
23
0}
B
28
=
[
53
=8
L5
Sa
)
=3
33
D o
3
°3
[CRep
S c
< =
c X
n
[aniien }
=]
D2
23
o O
Lo
0_1
Q) ws
O
‘:7
°
0}
- }
c
=
o}
)
ot
=
=%
-~
Q
S
I
{ e
=t
2.
[}
|
[
=]
w
c
©
=
(e,
3
©
[72]
[°R
o
=

kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian di atas,penggunaan model pembelgaran yang
melibatkan siswa mempunyal peranan penting dalam meningkatkan hasil
belgjar matematika. Dipilihnya model pembelgaran berbasis masalah dalam
penelitian ini karna model pembelgaran ini pada dasarnya lebih mendorong

siswa untuk aktif dalam memperoleh pengetahuan.Dengan banyaknya aktifitas
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yang dilakukan oleh siswa, diharapkan dapat menimbulkan rasa senang dan

antusias siswa daam belgar.Dengan demikian diharapkan dapat

meningkatkan pemahaman konsep matematika yang dapat mendorong siswa
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untuk meningkatkan hasil belgjar. Berdasarkan hasil observas yang ditemukan
penulis, hasil belgar siswa masih jauh dari maksimal, hasil tes siswa terlihat rendah.
Terbukti dari rata-rata hasil tes siswa kelas VII MTs SA Al-Ma’rifah Gempol
Cirebon dibawah KKM yaitu 55. Sedangkan untuk ketuntasan belgjar hanya 54.28%.
Oleh karena itu, banyaknya siswa yang mendapat nilai di bawah KKM harus menjadi
refleksi bagi guru mata pelgaran khususnya dan tentunya bagi peneliti untuk
meningkatkan hasil belgar siswa. Penerapan strategi atau metode pembelgaran
secara efektif akan mempengaruhi aktivitas dan hasil belgar siswa. Melihat kondis
tersebut, maka perlu ada perbaikan pembelgaran supaya aktivitas belgar siswa
meningkat dan memperoleh hasil belgjar yang lebih baik.

Berdasarkan alasan-alasan tersebut, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dalam rangka meningkatkan hasil belgjar siswa pada
mata pembelgjaran matematika dengan mengikuti prinsip kerja penelitian
tindakan kelas melalui model pembelgaran berbasis masalah di MTs SA Al-

Ma’rifah Kecamatan Gempol Kabupaten Cirebon Kelas VII pada pokok

bahasan segi empat.

B. Perumusan Masalah

1. Identifikasi masalah
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Sebelum pendlitian terjun kelapangan, ada beberapa identifikasi
masalah yang harus di tentukan.ldentifikas masalah tersebut adalah
sebagal berikut:

a. Wilayah pendlitian

Wilayah penelitian yang peneliti ambil adalah penelitian tindakan

kelas (PTK).

. Pendekatan penelitian

Pendekatan penelitian dalam penelitian ini  menggunakan
pendekatan empirik, yaitu penelitian lapangan yang dilaksanakan di

MTs SA Al-Ma’rifah Pejagan Asem Gempol Cirebon.

. Jenismasalah

Jenis masalah pendlitian ini adalah lemahnya pemberdayaan siswa
dalam berfikir kritis, kreatif dan aktif dalam memecahkan sod

matematika.

Pembatasan masal ah

Untuk menghidari permasalahan yang lebih luas dari maksud

penelitian, maka peneliti membatasi masalah pada hal-hal sebagai

berikut:

a. Penggunaan pembelgaran yang dimaksud adalah pembelgaran
berbasis masdah yang menekankan siswa pada efektifitas,

kreatifitas dan berfikir kritis siswa terhadap pemecahan masalah.
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. Penggunaan model pembelgjaran berbasis masalah yang di

lakukan hanya pada kelas VII MTs SA Al-Ma’rifah Kecamatan
Gempol Kabupaten Cirebon Kelas VI pada pokok bahasan segi

empat.

. Model pembelgjaran berbasis masalah yang di gunakan adalah

sebagal penunjang penigkatan hasil belgar siswa pada ranah

kognitif sgja.

Pertanyaan penelitian

Agar tujuan penelitian ini lebih jelas, maka peneliti membuat
beberapa pertanyaan dalam mencapai tujuan. Adapun pertanyaan
tersebut adal ah:

a. Adakah peningkatan hasil belgjar siswa pada mata pelgaran

matematika pokok bahasan segi empat melalui penerapan
model pembelgjaran berbasis masalah pada siswa kelas VI
MTs SA Al-Ma’rifah Tahun Pelajaran 2011/20127

Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelgaran matematika
dengan menerapkan model pembelgjaran berbasis masalah
pada siswa kelas VII MTs SA Al-Ma’rifah Tahun Pelajaran

2011/2012?

C. Tujuan Pendlitian
Setiap kegiatan penelitian mempunyal tujuan agar penelitian
terarah dalam memperoleh hasil yang hendak dicapai. Maka pendliti

menetapkan tujuan sebagai berikut:



1. Menggambarkan peningkatan hasil belgar siava pada mata
pelgjaran matematika melalui penerapan model pembelgjarn
berbasis masalah pada siswakelas VII MTs SA Al-Ma’rifah Tahun
Pelgjaran 2011/2012.

2. Menggambarkan aktivitas siswa dalam pembelgaran matematika
dengan menerapkan model pembelgjaran berbasis masalah pada

siswakelasVII MTs SA Al-Ma’rifah Tahun Pelajaran 2011/2012.

D. Manfaat hasil pendlitian
Adapun maksud penulis mengadakan penelitian ini diharapkan dapat
berguna sebagai :

1. Menambah pengetahuan dan wawasan penulis tentang peranan guru

Buepun-buepun 16unpuii@ eydi yey
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Matematika dalam meningkatkan pemahaman siswa belgar

Matematika.
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meningkatkan pemahaman siswa belgjar Matematika.

E. KerangkaBerpikir

Mengagjar merupakan suatu kegiatan yang memerlukan
pengetahuan dan keterampilan profesional, sebab apa yang harus di

kerjakan guru di dalam kelas maupun di luar kelas melibatkan berbagai
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keputusan  edukatif yang perlu dilakukan secara cermat

(Sugandi,2004:1). Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belgar

adalah faktor pendekatan belgar. Pendekatan belgjar ini merupakan



strategi atau metode apa yang digunakan oleh seorang pengagjar dalam
menghadapi kesulitan-kesulitan yang di alami oleh siswa dalam hal ini
yaitu untuk meningkatkan hasil belgjarnya.

Untuk itu diperlukan sekali kegelian seorang guru dalam
menerapkan model pemebelgaran yang akan digunakan dalam proses
pembelgaran. Proses belgjar yang berpusat pada guru sudah harus di
tinggakan, karna proses pembelgaran sekarang bukan hanya
penyampaian informasi (delivery information) melainkan proses
pertukaran informas (information exchange). Pertukaran informasi ini
bisa dari guru ke siswa atau bahkan sebaliknya dan pertukaran
informas dari siswa ke siswa. Siswa di tuntut untuk aktif dalam

pembel gjaran tanpa pandang bulu, tidak ada lagi anggapan bahwa siswa
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yang pintar sgja yang berperan di dalam kelas, akan tetapi semua siswa
mempunyai peluang yang sama untuk berkembang. Melaui model

pembelgjaran berdasarkan masalah), semua siswa mendapat porsi yang
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sama di dalam kelas guna mencapai hasil belgjar yang optimal.

Penelitian ini mengikuti prinsip penelitian tindakan kelas (PTK).

F. Hipotensistindakan

Hipotensis di artikan sebagai suatu jawaban yang bersifat
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sementara terhadap permasalahan penelitian, sampal terbukti melalui
data yang terkumpul (Arikunto,2006:71). Adapun hipotensis tindakan

dalam penelitian ini adalah :” Melalui penerapan metode pembelajaran

berbasis masalah) dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa”.
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G. Pendlitian yang relevan

Sebelum penulis melakukan peneleitian ini , sudah ada beberapa

penelitian yang relevan yang berkaitan dengan masalah tersebut,
diantaranya adalah:

1. Fitri Yuni,Skripsi: Model pembelajaran berbasis masalah untuk

meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII Semester [I SVIPN 5
Semarang pokok bahasan bangun ruang sisi datar tahun pelajar
2006/2007. UNNES,2007. Dengan hasil penelitiannya adal ah terjadi
peningktan hasil belgar matematika siswa pada materi bangun
ruang sisi datar melalui penerapan model pembelgjaran berdasarkan
masalah, efektifitas penerapan model pembelgaran berdasarkan
masalah terhadap kualitas pembelgaran mengarah kearah yang
lebih baik, persepsi siswa terhadap model pembel gjaran berdasarkan
masal ah sangat baik.

Purwati, Heni, Skripsi: Keefektifan Pembelajaran Berbasis Masalah
Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Sswa Dalam Menyelesaikan
Soal Cerita Pada Materi Pokok Aljabar dan Arit Matika Social
Pada Sswa Kelas VII SMP 7 Semarang Tahun Pelgjaran
2005/2006. UNNES2006. Dengan hasil penelitiannya adalah
pembelgjaran berbasis masalah lebih efektif dari pada pembelagjaran
ekspositori, kemampuan siswa dalam bekerja sama dan

memecahkan masalah dapat di tumbuh kembangkan pada materi
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aritmatika social pada siswa kelas VII SMP 7 Semarang Tahun

aaran 2005/2006.

Berdasarkan permasalah di atas, penelitian yang pendliti lakukan bukan
merupakan penelitian yang pertama kali di lakukan tetapi sudah pernah dilakukan
oleh penditi terdahulu. Penelitian yang akan penditi lakukan tentunya
mempunyai perbedaan dengan pendlitian relevan di atas, yaitu peneliti mendliti
hasil belgar kognitif matemaika siswa pada pokok bahasan segi empat dengan
menerapkan model pembelgjaran berbasis masalah, menila efektifitas penerapan
model pembelgaran berdasarkan masalah dengan melakukan observas dan
menilai perseps siswa terhadap model pembelgaran berdasarkan masalah.
Penelitian yang pendliti lakukan mempunya kesamaan dengan penelitian dari
saudara Yuni dan saudara Heni namun mempunyai letak perbedaan yaitu pada

substans materi matematika.

BAB 11
MODEL PEMBELAJARAN BERBASISMASALAH

A. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas dari pada strategi,
metode atau prosedur pembelgaran. Istilah model pembelajaran mempunyai 4
ciri khusus yang tidak dipunyai oleh strategi atau metode pembelgjaran :

a. Rasional teoritis yang logis yang disusun oleh pendidik.
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2. Kepala sekolah beserta guru hendaknya bekerja sama untuk menciptakan situasi
kegiatan pembelajaran yang kondusif agar siswa terangsang untuk

meningkatkan prestasi belajar yang lebih baik.

DAFTAR PUSTAKA

Cik Hasan Bisri. 2001. Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan
Penelitian Bidang Ilmu Agama Islam. Jakarta: Raja Grafindo.

Dahlan. 2000. Model-model Pembelgaran Inovatif dan kreatif.
(http://www.slideshare.net/J321 M/model -model -pembel ajaran-8345593) diakses

08 februari 2013

Dedi Supriadi. (1999), Mengangkat Citra dan Martabat Guru. Yogyakarta :
Adicita Karya Nusa

Djamarah, Syaiful Bahri. 1994. Prestas Belajar dan Kompetensi Guru. Surabaya:
Usaha Nasional.

Ella Yuladawati. 2004, Kurikulum Berbasis Kompetensi,: Direktorat Pendidikan
Menengah Umum.( mufarichah.blogspot.cony.../pts-pengawas-ber pres)
diakses 08 februari 2013

Hamalik, Oemar 2008. Kurikulum dan Pengajaran. Bandung : Remaga
Rosdakarya.

82



N
=
o)
=
Q
3
«
3
(]
>
«Q
c
3
c
3
=
[V
=]
QO
—
Q
c
3
]
3
°
o
=
o
Q
=)
=
Q
=
=
[V
<
QO
3.
V)
>
3
o
&)
Q
3
o
]
>
—
c
=
Q
©
)
©
c
=]
i
Q
3
o
V]
(%]
o]
N,
=3
o
o
=
©
c
(2]
=t
Q
=
Q
[
=
2
z
2]
<
()
=
>
Z=
c
=
Q
="
Q
=
()
o
o
=]

=
e
]
>
«Q
c.
=
°
Q
)
=
Q.
Q
-~
3
(]
=
o
Q,
=
(V)
)
=
(0]
o
(]
>
=+
=
«Q
Q
S5
<
Q
>
«Q
=
S,
)
=
Q.
Q
=
U
]
|
©
o
(2]
—
Q
=
Q
V]
S5
>
Z
2
<
[©)
P
>
Z
c
.
V]
=
)
=
®
o
o
=]

o
o
©
=
Q
c
=
©
o
5
=
o
=
<
o
=
=
-
c
x~
x
®
o
@
S
=3
=
Q
[
S
©
o}
=
o
=
=
o
=
©
@
S
©
=
©
3
°
@
=
=
=
)
=
t
o
<
o
3.
o
=
°
@
=
<
c
@
c
>
o
S
[}
°
e}
=y |
©
=
°
@
S
c
=
o
3
o
=1
=
=
©
o
©
c
=
=,
[
c
©
=
»
c
©
21
(=
3
D
7
o3
o
>

v -
9
o
=
Q
>
«
3
®
>
«Q
C
=
©
(2
(]
o
D
Q
Q
S5
V)
—
V)
c
(2]
o
c
=
c
>
~
Y
<
)
—
=
&
3
par
V]
3

o]
[y
3
®
>
Q
Q
3
=
c
3
=
Q
=
[oX
V)
=)
3
®
=)

<
]
(=2
=
~—
~
V)
=)
2
c
3
o
]
=

a6
Q
=
@)
o)
S
Q
TS
) =
~ iy
O]
=1 ©
o
=
=

a [P
= O
= o
=1 S
C
=] =
%
“.3
=3
g_
3>
= C
s
[}
=
@)
=
o
o
o
=

Ibrahim. 2008. Strategi Belajar. Bandung : Remaja Rosdakarya.

Ismail. 2008. Srategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAKEM. Semarang :
Rasall.

Lukman, Ali. 1993. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta : Balai Pustaka.
Masdudi, dkk. 2009. Pengantar IImu Pendidikan. Cirebon : STAIN Press.

M. Subardjo dan Ukim Komarudin. 2009. Landasan Pendidikan. Jakarta
Rajawali Press.

Muhammad Ali. 1984. Guru dalam Proses Balajar Mengajar. Bandung: Sinar
Baru

Muhibbin Syah. 2002. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. Bandung :
PT. Remaja Rosdakarya.

Musdlich, Mansur. 2011. Melaksanakan PTK Itu Mudah. Jakarta : Bumi Aksara

Nana, Sudjana. (2002), Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung : Sinar
Baru.

Nasution. 2003. Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar.
Jakarta: Bumi Aksara.

Nurmaliyah, Faridah. 2010. Pentingnya Pendidikan. Remaja Rosdakarya.

Purwanto, Ngalim. 1990. Prinsip-Prinsip dan Tekhnik Evaluasi Pembelajaran.
Bandung : Remaja Rosdakarya.

. 2002. Psikologi Pendidikan. Bandung : PT. Remga
Rosdakarya.

Ridwan. 2008. Belajar Mudah Penelitian Pendidikan untuk Guru Karyawan dan
Peneliti Pemula. Bandung : Alfabeta.

Suharsimi Arikunto. 1998. Prosedur Pendlitian : Suatu Pendekatan Praktek.
Jakarta : Rineka Cipta.

83



N
9
o
=
V)
>
«Q
3
]
>
«Q
c
3
c
S
=
(V)
=)
V)
—
V)
c
3
(]
3
©
[©]
=
o
V)
=)
<
V)
=
=
(V)
<
V)
3.
)
>
5
o
o
(V)
3
o
]
>
=
c
=
V)
©
V)
T
c
S5
[
(V)
>
©
V)
(%]
o]
N,
o |
7
[©]
=
©
=
(2]
—
V)
=
Q
(V)
=}
=
z
2]
<
[©)
=
>
Z
c
=
V)
="
)
=
[©)
o
o
=

=
e
]
>
«Q
c.
=
°
Q
)
=
Q.
Q
-~
3
(]
=
o
<)
=
(V)
)
=
(0]
o
(]
>
=+
=
«Q
Q
S5
<
Q
>
«Q
=
D,
QO
=
Q.
Q
=
U
]
|
©
o
(2]
—
Q
=
Q
V]
S5
=
Z
2
<
[©)
P
>
Z
c
.
V]
=
)
=
®
o
o
=]

o
o
©
=
Q
c
=
©
o
5
=
o
=
<
o
=
=
-
c
x~
x
®
o
@
S
=3
=
Q
[
S
©
o}
=
o
=
=
o
=
©
@
S
©
=
©
=)
°
@
=
=
=
)
=
t
o
<
o
3.
o
=
°
@
=
<
c
@
c
>
o
S
[}
°
e}
=y |
©
=
°
@
S
c
=
o
3
o
=1
=
=
©
o
©
c
=
=,
[
c
©
=
»
c
©
21
(=
3
D
7
o3
o
>

) -—
9
)
=
V)
=

«Q
3
]
=

«Q
=
=

©
(2]
[©)
o
V)

Q
]
)
V)
=
(V)
c
»
®
c
=
c
=
x
V)

<
V)
=
=t
=
3.
-
(V)
>

o
]
3
]
=]
Q
QO
=}
=
c
3
=
(V)
=1
[oX
V)
3
3
]
=

<
[©)
o
(=
~—
=
V)
)
(2]
=
3
o
]
-

a6
)
X
@)
=
=
O
TS
) =
~ iy
®l U
=l ©
o
=2
=

a B
= O
= o
=1 S
C
2 =
%
“.3
=3
g_
2
= C
s
[
=
@)
=
[0
o
o)
=

Suryabrata, Sumadi, B.A.M.A. 2004. Psikologi Pendidikan. Yakarta : PT.Raa
Grafindo Persada.

Tilaar. 1999. Menjadi Guru Profesional. Bandung: Remaja Rosdakarya.
Trianto, M.Pd. 2011. Model Pembelajaran Terpadu. Surabaya: Bumi Aksara.

Umaedi. 2004. Manajemen Mutu Berbasis Sekolah / Madrasah (MMBSM).
Jakarta: Bumi Aksara.

Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Winataputra, Udin S. 2002, Model-model Pembelgjaran Inovatif. Jakarta : PAU-
PPAI Universitas Terbuka. (library.um.ac.id/.../buku/.../model-model-
pembelajaran-inovatif-udin) diakses 08 februari 2013

Zaini, Hisyam dkk. 2002. Strategi Pembelajaran Aktif di Perguruan Tinggi.
Yogyakarta : CTSD IAIN Sunan Kalijaga.

http://etd.eprints.ums.ac.id/8400/1/A410060240.pdf diakses pada tanggal 10
Januari 2012

http://mugowi mjogja.bl ogspot.comy2007/06/str ategi-pembelajaran.html  diakses
pada tanggal 10 Januari 2012

http: //zaski a.wor dpr ess.cormy/2010/04/04/pener apan-str ategi -gui ded-note-taking
dalam-pembel ajaran-qur’an-hadits.html diakses padatanggal 11 Januari
2012




	cover PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA POKOK BAHASAN SEGI EMPA1.pdf
	PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA POKOK BAHASAN SEGI EMPAT.pdf
	1.pdf
	2.pdf
	3.pdf
	4.pdf
	5.pdf

